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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peminangan merupakan langkah awal menuju kebahagiaan 

bagi seorang yang ingin ke jenjang serius yaitu pernikahan, 

setelah melakukan peminangan orang tua dan keluarga 

pengantin menyarankan tradisi Pingitan khusunya 

pengantin wanita. Pada masa pingitan calon pengantin agar 

tetap berada di dalam rumah selama waktu menjelang 

pernikahan. Jangka waktu dalam tradisi Pingitan menjelang 

pernikahan selama 2 minggu,7 hari,1 hari. Dan 

disunnahkan berpuasa litolabil barokaati fii nikah. Tujuan 

dan maksud dilaksanakannya pingitan agar pengantin 

wanita pangling pada saat acara pernikahan dan terhindar 

dari bahaya serta menghindari lawan jenis yang bertujuan 

agar tidak jatuh cinta kembali. 

2. Ditinjau dari Urf  yaitu Urf shahih bahwasannya tradisi 

pingitan ini merupakan tradisi yang tidak bertentangan 

dengan hukum islam apabila niat nya hanya karena Allah. 

Dalam pelaksanaan pingitan ini dengan cara berdiam diri 
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dirumah dengan berdo’a, memperbanyak dzikir dan 

berpuasa. Ditinjau dari Maslahah Mursalah bahwasannya 

tradisi pingitan ini termasuk kedalam Maslahah tahsiniyyah 

alasannya karena tradisi ini menjadi pelengkap bagi 

manusia dengan saling menjaga satu sama lain serta dapat 

memberikan kasih sayang, saling menjaga dan 

menghormati, dengan adanya maslahah ini calon pengantin 

dapat menyatukan visi dan misi nya dan saling bertukar 

pikiran.   

 

B. Saran 

1. Tradisi Pingitan ini tidak hanya dilakukan pada pasangan 

yang sudah bertunangan saja tapi juga bisa dilakukan pada 

semua wanita yang sudah baligh, tujuannya agar 

menghindar dari perbuatan zina dan saling menjaga 

pandangan pada yang bukan mahromnya. 

2. Untuk tokoh masyarakat Kelurahan Banten agar tetap selalu 

memberi arahan dan masukannya mengenai tradisi pingitan 

kepada perempuan yang sudah baligh dan ingin menikah, 

agar terhindar dari penyimpangan agama. 
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3. Untuk para civitas akademik agar selalu mengadakan 

penelitian tentang tradisi-tradisi dalam masyarakat dengan 

paham dan menguasai ilmu nya agar tidak masuk ajaran 

tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

 


